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	Abstrak
[bookmark: _GoBack]Konsumsi Protein di Indonesia menjadi salah satu pangan pokok yang penting untuk mencegah buruknya status gizi, keterbelakangan mental, stunting, dan penurunan kecerdasan, yang dalam jangka panjang akan berdampak pada semakin rendahnya kualitas sumber daya manusia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsumsi protein hewani yang ditunjukkan oleh konsumsi komoditas daging, ikan, ayam, telur dan susu pada rumah tangga di Kelurahan Dinoyo Kecamatan Lowokwaru Kota malang. Penelitian ini menggunakan data primer yang diaplikasikan dengan model Akmost Ideal Demand System (AIDS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien elastisitas harga sendiri memiliki tanda negatif yaitu komoditas daging, ayam dan telur yang berarti sesuai dengan permintaan. Nilai elastisitas harga silang bervariasi yaitu komplementer dan substitusi. Elastisitas pengeluaran bertanda positif menunjukkan bahwa seluruh komoditas merupakan barang normal.
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Pendahuluan

Peranan pangan hewani dalam konteks ketahanan pangan nasional sangat penting. Dimana ketahanan pangan termasuk salah satu dari sepuluh prioritas pembangunan nasional untuk mencapai Indonesia berkelanjutan 2025 (Suryana, 2014). Di Indonesia kekurangan protein menjadi salah satu penyebab buruknya status gizi, keterbelakangan mental, stunting, dan penurunan kecerdasan, yang dalam jangka panjang akan berdampak pada semakin rendahnya kualitas sumber daya manusia. Menurut Setiawan (2006), kekurangan konsumsi protein ini lebih banyak disebabkan oleh rendahnya taraf perekonomian penduduk Indonesia yang menyebabkan kurang berkualitasnya protein yang dikonsumsi karena sumber protein hewani memiliki harga yang lebih mahal dibandingkan dengan sumber protein nabati. Selain itu kenaikan harga yang semakin meningkat dapat menurunkan pendapatan riil konsumen dan juga berpengaruh terhadap rendahnya konsumsi pangan hewani (Vu & Glewwe, 2011).
Komoditas daging, unggas, ikan, telur maupun susu menjadi sumber protein yang sangat dibutuhkan tubuh manusia untuk kesehatan dan pertumbuhan.  Masyarakat Indonesia menyadari bahwa pangan hewani merupakan kebutuhan penting yang harus terpenuhi. Secara nasional rumah tangga di Indonesia mengonsumsi protein lebih dari Angka Kecukupan Protein (AKP) yaitu 57gram/kapita/hari.
Pemerintah sejak lebih dari 10 tahun terus berupaya untuk meningkatkan produksi pangan hewani sebagai sumber protein yang ditunjukkan dengan menetapkan target swasembada daging sapi. Tekad berswasembada daging sapi telah dilakukan sejak lama walaupun dengan nama yang berbeda-beda. Pada periode pemerintahan 2008-2014 upaya pencapaian swasemba daging sapi dilaksanakan melalui Program Percepatan Pencapaian Swasembada Daging Sapi (P2SDS). Pada Pemerintan Kabinet Kerja, dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) 2015-2019 dan juga dalam Rencana Strategis Kementerian Pertanian (Renstra Kementan) 2015-2019 sasaran swasembada daging sapi menjadi salah satu prioritas. (Ariani, Suryana, Suhartini, & Saliem, 2018)
Menurut data Kementerian Kelautan dan Perikanan (2013), konsumsi ikan per kapita masyarakat Indonesia walau mengalami kenaikan 1 kg dari 33,86 kg/kapita/tahun (2012) menjadi 35 kg/kapita/tahun di tahun 2013, ternyata masih kalah dengan konsumsi ikan per kapita masyarakat Malaysia per tahun mencapai 56,1 kg. Sedangkan Singapura mencapai 48,9 kg/kapita/tahun dan Filipina mencapai 35,4 kg/kapita/tahun. Begitu juga dengan konsumsi susu per kapita masyarakat Indonesia baru mencapai 11,09 liter per tahun, masih jauh di bawah konsumsi per kapita Negara–negaraASEAN lainnya yang mencapai lebih dari 20 liter per kapita per tahun (BPS, 2013).
Permintaan untuk pangan bersifat dinamis, antara lain dapat berubah akibat perubahan pengetahuan gizi, pendapatan, harga pangan (harga pangan sendiri dan harga pangan lain), preferensi, sosio-budaya dan karakteristik pangan (Ugwumba dan Effiong, 2013).
Konsumsi dan pengeluaran pangan hewani dapat digunakan untuk
menduga permintaan pangan hewani. Melalui fungsi permintaan dapat diketahui hubungan antara masing-masing pangan hewani dan seberapa besar pengaruh dari faktor-faktor yang mempengaruhinya. Bila harga salah satu pangan hewani meningkat menyebabkan peningkatan jumlah yang diminta pangan hewani lain maka bersifat substitute. Sebaliknya, bila kenaikan harga salah satu pangan
hewani menyebabkan penurunan jumlah yang diminta pada pangan hewani lain,
maka bersifat complementer. Prosentase perubahan jumlah yang dikonsumsi
sebagai akibat adanya perubahan harga ini dinamakan elastisitas. Elastisitas
pendapatan menentukan sifat pangan hewani termasuk barang normal (normal good), barang merah (luxury goods) atau barang inferior (inferior goods). Elastisitas harga sendiri mencerminkan pangan hewani bersifat elastis atau inelastic. Elastisitas harga silang menggambarkan pangan hewani bersifat subtitusi atau komplementer. Pengamatan lapang menunjukkan bahwa pangan hewani masih tergolong barang mewah dan bersifat elastis.
Faktor demografi berkaitan dengan jumlah anggota rumah tangga
dan status tempat tinggal apakah tinggal di wilayah perkotaan atau perdesaan.
Rumah tangga yang tinggal di perkotaan mengonsumsi pangan hewani.
Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah : untuk Mengetahui pengaruh harga, pendapatan dan jumlah anggota keluarga terhadap proporsi pengeluaran bahan pangan hewani dari suatu rumah tangga di Kelurahan Dinoyo.

TINJAUAN PUSTAKA
Model analisis permintaan Linear Aproximation Almost Ideal Demand System (LA/AIDS) ini berkembang dari pemikiran Richard Stone (Deaton & Muellbauer, 1980). Terdapat beberapa karakteristik penting dari model permintaan AIDS, antara lain: 
1. model ini merupakan pendekatan orde pertama terhadap sembarang fungsi sistem permintaan; 
2. dapat memenuhi aksioma perilaku pemilihan komoditas dengan tepat; 
3. dapat digunakan untuk menguji restriksi homogenitas dan simetris; 
4. bentuk fungsinya konsisten dengan pengeluaran rumah tangga; 
5. dapat mengagregasi perilaku rumah tangga tanpa menerapkan kurva Engel yang linier, dan parameternya mudah diduga tanpa harus menggunakan metode non linier.
Model AIDS merupakan model yang digunakan untuk menganalisis fungsi permintaan dimana variabel tak bebasnya berupa proporsi atau (pangsa). Model ini menggunakan beberapa persamaan dan pendugaan parameternya dilakukan secara simultan. Bentuk dari model ini adalah: 
Wi = αi + ∑γijIn (pj) +  βi In 
j
Keteranan :
i,j 	= 1,2, ... , G = komoditas
wi	= pangsa pengeluaran untuk komoditas ke-i Yi / Y
Pj	= harga agregat komoditas ke-j
Yi	= biaya pengeluaran komoditas ke-i
Y	= pendapatan nominal
αi , γij , βi= parameter model AIDS
	Model tersebut dapat digunakan untuk mengetahui pengaruh harga komoditas dan pendapatan terhadap proporsi pengeluaran makanan rumah tangga. 

METODE PENELITIAN
[bookmark: OLE_LINK9][bookmark: OLE_LINK10]Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan metode survei.Menurut masyhuri (2008:34), menyatakan bahwa metode survei adalah penyelidikan yang dilakukan untuk memperoleh fakta dari gejala-gejala yang ada ditempat penelitian dan mencari keterangan-keterangan secara faktual baik tentang institusi sosial, ekonomi, politik, pada suatu kelompok atau daerah.Metode survei menggunakan pernyataan terstruktur kemudian semua jawaban dari pertanyaan yang telah dibuat oleh peneliti dicatat, diolah dan dianalisis.
Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive sampling) yaitu di Kelurahan Dinoyo, kecamatan Lowokwaru Kabupaten Malang. Alasan dipilihnya lokasi tersebut sesuai dengan tujuan penelitian yaitu pada wilayah perkotaan. Berdasarkan data yang diperoleh masyarakat pada lokasi ini dekat dengan pasar sehingga komoditas pangan hewani mudah didapatkan.Waktu penelitian dilakukan dalam jangka  bulan mulai bulan 26 November - 31 Desember. 
Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang terbentuk peristiwa, hal, atau orang yang memiliki karakteristik serupa yang menjadi pusat perhatian peneliti, karena dipandang sebagai semesta penelitian (Ferdinand, 2006). Sedangkan menurut Sujarweni dan Endrayanto (2012:13) mengatakan bahwa, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Dalam penelitian ini yang dimaksud populasi adalah seluruh rumah tangga di Kelurahan Dinoyo sebanyak 4769 Jumlah KK per Oktober 2019 .
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2011:81).Dengan demikian sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak diselidiki, dan bisa mewakili keseluruhan populasinya sehingga jumlahnya lebih sedikit dari populasi.
Metode penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik Slovin menurut Sugiyono (2011:87). Adapun penelitian ini menggunakan rumus Slovin karena dalam penarikan  sampel, jumlahnya harus representative agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan dan perhitungannya pun tidak memerlukan tabel jumlah sampel, namun dapat dilakukan dengan rumus dan perhitungan sederhana.
Rumus Slovin untuk menentukan sampel adalah sebagai berikut :
n = 
Keterangan: 	
n = Ukuran sampel/jumlah responden 
N = Ukuran populasi 
E = Presentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang masih bisa ditolerir (0,1)
n = = 97.95;
disesuaikan oleh peneliti menjadi 100 responden
Dalam Pengambilan Sampel berdasarkan pada Stratified Random Sampling Per masing-masing RW
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara membuat daftar pertanyaan yang akan diajukan kepada responden. Daftar pertanyaan dalam kuesioner meliputi jumlah anggota keluarga, pendapatan nominal per minggu, pengeluaran untuk konsumsi pangan hewani per minggu, banyaknya dan harga makanan daging, daging ayam, ikan, telur dan susu yang dikonsumsi rumah tangga.
Tabel.1 komoditas pangan yang disurvei
	No
	Kelompok Pangan Hewani
	Jenis pangan

	1.
	Daging
	Sapi, kambing, kerbau

	2.
	Ikan
	Ikan laut, udang, Ikan Asin, cumi

	3.
	Ayam
	Ayam ras, ayam kampung, bebek, itik

	4.
	Telur
	Telur ayam ras, telur ayam kampung, telur itik, telur puyuh, telur asin

	5.
	Susu
	Susu murni, susu cair pabrik, susu kental manis, susu bubuk, susu bubuk bayi



Untuk melihat pola pengeluaran makanan rumah tangga, maka perlu dibuat kajian tentang pengeluaran (permintaan) untuk makanan, termasuk pengukuran terhadap parameter-parameter dugaan dari fungsi pengeluaran (permintaan). Menurut Thomas (1987), ada dua pendekatan untuk menduga persamaan permintaan. Pertama, pendugaan persamaan tunggal yang mengkonsentrasikan pada permintaan makanan tertentu. Kedua, pendugaan sistem lengkap secara simultan yang berisi persamaan permintaan untuk setiap kelompok makanan yang dibeli konsumen. komoditas dan pendapatan terhadap proporsi pengeluaran makanan rumah tangga. 
Adanya pendugaan persamaan tunggal yang mengkonsentrasikan pada permintaan makanan tertentuyaitu pangan hewani sehingga pendekatan pertama yang akan digunakan dalam kajian ini. Untuk menggambarkan keadaan tersebut diperlukan model ekonometrika yang terdiri dari beberapa fungsi pengeluaran yang dipandang sebagai suatu sistem, dalam kajian ini menggunakan pendekatan model linier permintaan lengkap (model Almost Ideal Demand System,AIDS) yang dikembangkan oleh Deaton dan Muellbauer (1980).
Alat analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis permintaan dengan menggunakan model LA–AIDS (Linear approximation –Almost Ideal Demand System). Pengolahan data menggunakan aplikasi program Minitab 16 dan Microsoft Excel.
Data dianalisis dengan metode ekonometrika. Model yang dibangun adalah aproksimasi linear dari Model Almost Ideal Demand System (AIDS), yaitu model yang dikembangkan oleh Deaton dan Muellbauer (1980). Pada model ini perilaku permintaan untuk suatu jenis komoditi dinyatakan dalam share atau pangsa pengeluaran untuk komoditi yang bersangkutan terhadap pendapatannya. Model matematika dari model aproksimasi linear model Almost Ideal Demand System (AIDS) dalam hal ini jumlah anggota rumah tangga (D) dimasukkan dalam model, maka modelnya adalah sbb :
1. Fungsi pangsa pengeluaran untuk komoditi ke-1 (daging) :
w1 =   α1 + φ1 D + γ11 ln p1 + γ12 ln p2 + γ13 ln p3 + γ14 ln p4 + γ15 ln p5 + β1 ln (Y / P) + ε 1
2.  Fungsi pangsa pengeluaran untuk komoditi ke-2 (ikan laut) :
W2 =   α2 + φ2 D + γ21 ln p1 + γ22 ln p2 + γ23 ln p3 + γ24 ln p4 + γ25 ln p5 + β2 ln (Y / P) + ε 2
3. Fungsi pangsa pengeluaran untuk komoditi ke-3 (ayam) :
W3 =   α3 + φ3 D + γ31 ln p1 + γ32 ln p2 + γ33 ln p3 + γ34 ln p4 + γ35 ln p5 + β3 ln (Y / P) + ε 3
4. Fungsi pangsa pengeluaran untuk komoditi ke-4 (telur) :
W4 =   α4 + φ4 D + γ41 ln p1 + γ42 ln p2 + γ43 ln p3 + γ44 ln p4 + γ45 ln p5 + β4 ln (Y / P) + ε 4
5. Fungsi pangsa pengeluaran untuk komoditi ke-5 (susu) :
W5 =   α5 + φ5 D + γ51 ln p1 + γ52 ln p2 + γ53 ln p3 + γ54 ln p4 + γ55 lnp5 + β5 ln (Y / P) + ε 5 
	Pengukuran pengaruh perubahan harga dan pengeluaran merupakan besaran elastisitas yang terdiri dari perubahan permintaan suatu komoditas terhadap perubahan harga sendiri (elastisitas harga sendiri), perubahan permintaan suatu komoditas terhadap perubahan harga komoditas lain (elastisitas harga silang), perubahan permintaan suatu komoditas terhadap perubahan tingkat pengeluaran rumah tangga (elastisitas pendapatan), dan perubahan permintaan suatu komoditas terhadap perubahan jumlah anggota rumah tangga (elastisitas jumlah anggota rumah tangga). Besaran elastisitas menurut Kahar (2010) tersebut dihitung dari rumus yang diturunkan dari fungsi permintaan : 
a. Elastisitas harga langsung 	: eii= -1 + 
b. Elastisitas harga silang 	: eij =
c. Elastisitas pendapatan 		: η= 1 +  
Dimana	: 	
  	= merupakan koefisien penduga model LA-AIDS 
   	= merupakan rata-rata pangsa pengeluaran 
  e 	= merupakan elastisitas

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pendugaan parameter persamaan permintaan ikan pada rumah tangga di Kelurahan Dinoyo, harga ikan berpengaruh terhadap jumlah permintaan dengan tingkat signifikan α = 0,05. Sedangkan Hasil pendugaan parameter persamaan permintaan ayam variabel yang berpengaruh adalah harga susu dan pendapatan dengan tingkat signifikan α = 0,1 dan α = 0,01. Hasil pendugaan parameter persamaan permintaan susu harga susu berpengaruh dengan tingkat signifikan α = 0,05.

Tabel 2. Nilai koefisien elastis harga sendiri terhadap kelima bahan makanan sumber protein hewani.
	Elastisitas Harga Sendiri
	Harga Daging
	Harga Ikan
	Harga Ayam
	Harga Telur
	Harga Susu

	
	-0,39
	0,51
	-0,19
	-4,6
	0,04


Hasil tersebut menunjukkan bahwa harga daging, harga ayam, dan harga telur bernilai negatif berarti permintaan daging, ayam dan telur tersebut berlaku hukum permintaan yaitu dengan adanya kenaikan pada harga daging, ayam dan telur akan menyebabkan menyebabkan permintan jumlah masing-masing komoditas ini akan berkurang dan sebaliknya.
Komoditas daging dan ayam memiliki nilai dibawah satu yang berarti komoditas susu memiliki sifat elastisitas inelastis. hal ini berarti ketika terjadi kenaikan harga susu sebesar 1%, maka jumlah susu yang diminta tidak akan menurun lebih dari dari 1%. Sedangkan untuk komoditas telur merupakan komoditas pangan hewani yang bersifat elastis, yang berarti jumlah permintaan sangat dipengaruhi oleh perrubahan harga.

Tabel 3. Nilai koefisien elastis harga silang terhadap kelima bahan makanan sumber protein hewani.
	Elastisitas Harga Silang
	Harga Daging
	Harga Ikan
	Harga Ayam
	Harga Telur
	Harga Susu

	Harga Daging
	
	-0,34
	1,25
	2,2
	-0,14

	Harga 
Ikan
	-0,29
	
	1, 68
	1,75
	-0,39

	Harga Ayam 
	-0,31
	-0,51
	
	1,39
	-0,33

	Harga Telur
	0,06
	-0,59
	-1,64
	
	-0,03

	Harga Susu
	-0,45
	0,38
	-3,31
	-4,12
	



Seluruh nilai elastisitas harga silang pada kelima komoditas pangan hewani adalah tidak sama dengan nol yang berarti bahwa terdapat variasi hubungan antar komoditas makanan sumber protein hewani yaitu sebagai barang substitusi atau komplementer. Jika nilai elastisitas silang bertanda positif berarti antara kedua barang tersebut bersifat substitusi. Yaitu pada komoditas daging terhadap ayam dan telur, komoditas ikan terhadap ayam dan telur, komoditas ayam terhadap telur, komoditas telur terhadap daging, dan komoditas susu terhadap ikan. Nilai elastisitas terbesar yaitu 1,75 adalah ikan terhadap telur yang mana ketika terjadi kenaikan harga telur sebesar 1% akan meningkatkan konsumsi ikan sebesar 1,75%. Sedangkan nilai elastisitas terkecil 0,06 terdapat pada elastisitas telur terhadap daging, dimana ketika harga daging naik 1% akan meningkatkan permintaan telur sebesar 0,06%.
Jika nilai elastisitas silang bertanda negatif berarti antara kedua barang tersebut bersifat komplementer. Yaitu daging terhadap ikan dan susu, komoditas ikan terhadap daging dan susu, komoditas ayam terhadap daging, ikan, susu, komoditas telur terhadap ikan, ayam, susu, dan komoditas susu terhadap daging, ayam dan telur. Nilai elastisitas terbesar yaitu -4,12 adalah susu terhadap telur yang mana ketika terjadi kenaikan harga telur sebesar 1% akan menurunkan konsumsi susu sebesar -4,12%. Sedangkan nilai elastisitas terkecil sebesar -0,03 terdapat pada elastisitas telur terhadap susu, dimana ketika harga susu naik 1% akan meningkatkan permintaan telur sebesar 0,03%.

Tabel 4. Nilai koefisien elastis harga sendiri terhadap kelima bahan makanan sumber protein hewani.
	Elastisitas Pendapatan
	Harga Daging
	Harga Ikan
	Harga Ayam
	Harga Telur
	Harga Susu

	
	1,09
	0,4
	1,8
	0,68
	0,65



Berdasarkan hasil perhitungan elastisitas pendapatan, seluruh komoditas bahan pangan sumber protein hewani bertanda positif yang berarti sumber makanan tersebut tergolong barang normal. Pembelian komoditas yang diminta meningkat apabila pendapatan konsumen bertambah. Namun berdasarkan nilai elastisitasnya menunjukkan bahwa elastisitas pengeluaran daging dan ayam lebih besar dari 1 berarti bersifat elastis, sedangkan ikan, telur dan susu kurang dari 1 berarti inelastis.
Secara agregat elastisitas permintaan pangan hewani di Kelurahan Dinoyo, dari nilai elastisitas permintaan harga sendiri kelompok makanan yang mempunyai arah positif yaitu ikan dan susu. Sedangkan daging, ayam dan telur memiliki arah negatif sesuai dengan hukum permintaan. Nilai elastisitas permintaan harga silang pada komoditas daging, ayam dan telur mempunyai tanda negatip, hal ini mengindikasikan bahwa kelompok makanan yang satu dengan kelompok pangan yang lain merupakan kelompok pangan yang komplementer. Berbeda pada komoditas ikan dan susu bersifat substitusi. Pendapatan rumah tangga berpengaruh positif terhadap permintaan pangan kelompok komoditas daging dan ayam dengan nilai elastisitas sebesar 1,09 dan 1,8 ( elastis ). Sedangkan untuk kelompok pangan yang lain bersifat inelastis ikan, telur dan susu. Banyaknya anggota rumah tangga tidak mempengaruhi pengeluaran untuk setiap komoditas.
Berdasarkan pola konsumsi pangan sumber protein hewani (Daging, Ikan, Ayam, Telur dan Susu) dalam penelitian ini, menunjukkan bahwa  mewujudkan tingkat kesejahteraan rumah tangga di Indonesia perlu adanya suatu pembenahan dalam stabilitas harga, khususnya harga bahan pangan sumber proyein hewani dan adanya peningkatan edukasi dalam pentingnya meng-konsumsi makanan sumber protein hewani. 
Berdasarkan analisis model AIDS yang dilakukan tidak sesuai dengan syarat permintaan yaitu Aditivitas, homogenitas, dan simetri sehingga tidak konsisten dengan maksimisasi utility. Diharapkan penelitian kedepan mampu diperbaiki.
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